BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menua merupakan proses yang terjadi terus menerus secara ilmiah. Proses
menua berdampak pada kemunduran fisik, psikologis maupun sosial, sehingga
dapat menimbulkan masalah, baik pada diri lansia (lanjut usia) itu sendiri
maupun orang di sekitarnya. Jumlah lansia di dunia bertambah dengan cepat
bahkan tercepat dibandingkan dengan pada kelompok wusia lainnya.
Diperkirakan pada tahun 2025 terdapat 1,2 milyar lansia, dan tahun 2050
jumlah tersebut akan menjadi 2 milyar (21% total penduduk dunia). Dari
jumlah tersebut sebagian besar (sekitar 80%) hidup di negara berkembang.
Asia dan Pasifik merupakan bagian dunia yang tercepat pertambahannya dan
salah satu negara yang cepat pertambahan lansianya adalah Indonesia. Pada
tahun 2000 ditemukan lansia Indonesia berjumlah 14,4 juta (7,18%); dan
pada tahun 2007 sudah mencapai 18,96 juta (8,42%). Diperkirakan jumlah
lansia pada tahun 2020 akan berlipat ganda menjadi 28,8 juta (11,34%)."

Menurut World Health Organization (WHO) usia lanjut dimulai dari
usia 60 tahun.? Hasil laporan menurut Anwar (2014), kelompok umur manula
dibagi menjadi tiga, yaitu 50-65 tahun (young old), 66-85 tahun (old), dan 85
tahun ke atas (oldest old).> Namun, berdasarkan definisi umum, seseorang
dikatakan lansia apabila usianya sudah 60 tahun atau lebih, baik pria maupun
wanita.? Pada usia lanjut orang tersebut mengalami proses degenerasi pada
berbagai tingkatan dengan akibat terjadi penurunan fungsi berbagai organ
tubuh. Penurunan fungsi ini mengakibatkan orang lansia menjadi rentan
terhadap berbagai penyakit, termasuk penyakit jaringan periodontal pada
rongga mulut.*

Penyakit periodontal adalah penyakit pada jaringan pendukung gigi
yang meliputi jaringan gingiva, tulang alveolar, sementum, dan ligamentum
periodontal. Penyakit periodontal dapat terjadi pada masa anak-anak, juga

pada remaja dan dewasa. Namun prevalensi kerusakan jaringan dan
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tanggalnya gigi geligi akibat penuaan dini semakin meningkat dengan
bertambahnya usia. Terdapat korelasi antara adanya resesi gingiva, hilangnya
perlekatan gingiva, serta penurunan jumlah gigi yang tersisa, dengan
bertambahnya usia.*

Resesi gingiva adalah kondisi gingiva yang paling umum dan paling
tidak diinginkan. Resesi gingiva dapat dikarakteristikkan dengan bergeraknya
gingival margin ke arah apikal dari cemento-enamel junction (CEJ), serta
menyebabkan terbukanya permukaan akar gigi pada rongga mulut. Kondisi
ini dapat terjadi pada satu maupun sekelompok gigi, baik pada rahang atas
maupun rahang bawah.>® Berdasarkan hasil penelitian Sarpangala et al.,” dari
710 subjek penelitian, 291 di antaranya mengalami resesi gingiva. Resesi
gingiva yang paling banyak ditemukan berada di mandibula sebesar 66%, dan
pada maksila sebesar 34%. Karena, resesi dapat ditemukan pada gigi yang
memiliki tulang alveolar dan jaringan gingiva yang tipis. Daerah mukosa yang
kurang berkeratin terbukti lebih rentan terhadap terjadinya resesi gingiva.

Dalam ajaran Islam penuaan sebagai tanda dan simbol dari pengalaman
dan ilmu. Para lansia memiliki kedudukan tinggi di masyarakat, khususnya
dari sisi bahwa mereka harus dihormati, dicintai dan diperhatikan serta
pengalaman-pengalamannya harus dimanfaatkan. Proses lanjut usia bagi
seseorang adalah merupakan nikmat Allah SWT yang harus disyukuri. Masa
tua ini bisa dilihat dari berbagai segi, yaitu dari segi umur, badaniyah,
perubahan kepribadian, dan perubahan jaringan tubuh.?’” Perubahan pada
jaringan tubuh salah satunya adalah terjadinya resesi gingiva atau gusi turun
pada rongga mulut. Keadaan ini merupakan suatu ketetapan Allah SWT yang
harus disyukuri dan dijaga agar tidak semakin memburuk.

Berdasarkan latar belakang di atas, akan diteliti mengenai perbandingan
jumlah prevalensi resesi gingiva anterior fasial maksila dan mandibula pada
kelompok lansia berusia lebih dari 60 tahun di Puskesmas Kecamatan Senen

serta tinjauannya menurut Islam.
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1.2 Rumusan masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang didapat sebagai
berikut.

1.2.1

1.2.2

1.2.3

Apakah lansia berusia 60 tahun atau lebih laki-laki dan perempuan di
Puskesmas Kecamatan Senen di sejumlah gigi mengalami resesi
gingiva di bagian anterior fasial maksila dan mandibula?

Apakah terdapat perbedaan jumlah prevalensi resesi gingiva anterior
fasial maksila dan mandibula pada lansia laki-laki dan perempuan?
Bagaimana tinjauan Islam terhadap resesi gingiva anterior fasial
maksila dan mandibula pada kelompok lansia berusia lebih dari 60

tahun?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

13.1

1.3.2

1.3.3

Untuk mengetahui banyaknya jumlah gigi yang mengalami resesi
gingiva pada lansia laki-laki dan perempuan di Puskesmas Kecamatan
Senen.

Untuk mengetahui banyaknya serta perbandingan resesi gingiva
anterior fasial maksila dengan mandibula pada kelompok lansia
berusia 60 tahun atau lebih di Puskesmas Kecamatan Senen.

Untuk mengetahui pandangan Islam terhadap resesi gingiva anterior
fasial maksila dan mandibula pada kelompok lansia berusia lebih dari
60 tahun.

1.4 Manfaat penelitian

14.1

Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan bahwa

keadaan lansia juga dapat menyebabkan terjadinya resesi gingiva.
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1.4.2 Bagi institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penjelasan pada
saat dilakukan bakti sosial.

1.4.3 Bagi masyarakat
Hasil penelitian ini dapat untuk memberi pengetahuan kepada lansia
bahwa resesi gingiva bukanlah suatu penyakit, melainkan suatu
perubahan pada jaringan periodontal yang terjadi seiring dengan
bertambahnya usia.
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